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Pasal 1

DASAR HUKUM

(1) Hasil review/penilaian proposal yang dilakukan oleh Tim Reviewer Penelitian Internal UAD.

(2) Surat Keputusan Kepala LPPM UAD Nomor: U12/722/VIII/2023 tanggal 05 Agustus 2023 tentang Penetapan 

Penerima Dana Penelitian Internal Universitas Ahmad Dahlan Tahun Akademik 2022/2023

Pasal 2

RUANG LINGKUP DAN JANGKA WAKTU PENELITIAN

(1) PIHAK PERTAMA memberikan pekerjaan kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menyatakan menerima 

pekerjaan dari PIHAK PERTAMA berupa kegiatan penelitian sebagai berikut : 

Skema : Penelitian Dasar

Judul penelitian : Optimasi Analisis Asosiasi Menggunakan Algoritma FP-Growth untuk Meningkatkan 

Efisiensi Ritel Skala Kecil dan Menengah

Jenis Riset : Dasar, TKT : 2

Luaran Wajib : Artikel di Jurnal Nasional Terakreditasi Sinta 2

(2) Jangka waktu pelaksanaan penelitian tersebut pada ayat (1) dimulai sejak ditandatangani SP3 ini sampai dengan 

batas akhir unggah Laporan Akhir Penelitian pada tanggal 31 Maret 2024



Pasal 3

PERSONALIA PELAKSANA PENELITIAN

Personalia pelaksana penelitian ini terdiri dari : 

Ketua Peneliti : Dr., Ir. Imam Riadi, M.Kom.

Pembimbing : -

Anggota : 1. Suprihatin, S.Si., M.Kom.

Pasal 4

BIAYA PENELITIAN DAN CARA PEMBAYARAN

(1) PIHAK PERTAMA menyediakan dana pelaksanaan penelitian kepada PIHAK KEDUA sejumlah Rp. 

11.400.000,00 (Sebelas Juta Empat Ratus Ribu Rupiah) yang dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja 

(APB) LPPM UAD Tahun Akademik 2022/2023 dibayarkan melalui rekening bank atas nama Ketua Peneliti oleh 

Biro Keuangan dan Anggaran UAD sebagai berikut : 

Nama : Dr., Ir. Imam Riadi, M.Kom.

Nama Bank : BPD DIY SYARIAH

Nomor Rekening : 801211007878

(2) Tahap I sebesar 70% x Rp 11.400.000,00 = Rp 7.980.000,00 (tujuh juta sembilan ratus delapan puluh ribu Rupiah), 

dibayarkan setelah SP3 ini ditandatangani oleh PARA PIHAK dan PIHAK KEDUA telah mengunggah file kontrak 

SP3 ini pada portal Penelitian UAD.

(3) Tahap II sebesar 30% x Rp 11.400.000,00 = Rp 3.420.000,00 (tiga juta empat ratus dua puluh ribu Rupiah), 

dibayarkan setelah (a) PIHAK KEDUA mengunggah Laporan Akhir Penelitian dan (b) luaran wajib penelitian 

dinyatakan tercapai.

(4) Jika sampai pada batas akhir penelitian PIHAK KEDUA hanya dapat mengunggah Laporan Akhir Penelitian dan 

TIDAK DAPAT merealisasikan luaran wajib, maka dana penelitian Tahap II hanya dapat dicairkan sebesar 15%.

Pasal 5

PELAKSANAAN PEMBIMBINGAN

(1) Khusus skema Penelitian Dosen Pemula (PDP), peneliti wajib melakukan pembimbingan atau konsultasi dengan 

dosen pembimbing penelitian paling sedikit 4 (empat) kali pembimbingan.

(2) Pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) antara lain dalam hal-hal berikut. 

a. penyusunan angket/kuesioner dan atau teknik pengumpulan data lainnya; 

b. analisis data dan interpretasinya; 

c. penyusunan hasil penelitian, pembahasan, penarikan kesimpulan; 

d. penyusunan luaran penelitian.

(3) Pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) dituliskan sesuai dengan template form

pembimbingan yang tersedia.



Pasal 6

JENIS LAPORAN PENELITIAN

(1) PIHAK KEDUA wajib menyusun dan mengungah laporan penelitian melalui portal Penelitian UAD yang terdiri 

atas : 

a. Laporan Kemajuan 

b. Laporan Akhir

(2) Berkas Laporan Kemajuan digunakan sebagai bahan monitoring dan evaluasi (monev) internal, diunggah selambat-

lambatnya tanggal 09 Desember 2023.

(3) Berkas Laporan Akhir digunakan sebagai acuan pencairan dana Tahap II dan bahan pertimbangan berlanjut atau 

tidaknya kontrak penelitian tahun jamak (multi years), diunggah selambat-lambatnya tanggal 31 Maret 2024.

Pasal 7

LUARAN WAJIB PENELITIAN

(1) PIHAK PERTAMA berkewajiban untuk merealiasikan luaran wajib penelitian sebagaimana yang dijanjikan dalam 

proposal.

(2) Status minimal luaran wajib yang harus dicapai oleh PIHAK KEDUA adalah sebagai berikut. 

(i) accepted untuk jenis luaran artikel jurnal/seminar/konferensi, atau 

(ii) telah terbit untuk jenis luaran buku (versi cetak atau versi online), atau 

(iii) diterima atau dibahas instansi pengguna untuk jenis luaran naskah akademik, atau 

(iv) telah keluar Sertifikat untuk jenis luaran Hak Cipta, atau 

(v) telah terdaftar atau didaftarkan untuk jenis luaran Desain Industri, Paten, atau Paten Sederhana, atau 

(vi) telah terwujud atau telah dilakukan uji laboratorium untuk jenis luaran purwarupa (prototipe), dan sejenisnya.

(3) Status luaran wajib akan dievaluasi dan menjadi bahan pertimbangan pencairan dana luaran wajib sebesar 15% dari 

total dana penelitian.

Pasal 8

MONITORING DAN EVALUASI

(1) PIHAK PERTAMA berhak untuk melakukan monitoring dan evaluasi (monev) pelaksanaan penelitian, baik secara 

administrasi maupun substansi.

(2) Pemantauan kemajuan penelitian dilakukan oleh Tim Monev yang dibentuk oleh PIHAK PERTAMA.

(3) Monev internal dilakukan terhadap dokumen Laporan Kemajuan dan capaian luaran penelitian (wajib dan/atau 

tambahan) yang diunggah oleh PIHAK KEDUA.

(4) PIHAK PERTAMA berhak untuk menentukan lanjut atau putusnya kontrak penelitian tahun jamak (multi years) 

berdasarkan hasil dari monev tahap II terhadap Laporan Akhir dan capaian luaran penelitian tahun berjalan yang 

diunggah PIHAK KEDUA.



Pasal 9

TANGGUNGAN PENELITIAN DAN LUARAN PENELITIAN

(1) Peneliti dinyatakan memiliki tanggungan penelitian apabila sampai pada masa penerimaan proposal penelitian 

periode berikutnya belum menyelesaikan kewajiban unggah Laporan Akhir Penelitian.

(2) Peneliti yang memiliki tanggungan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperkenankan 

mengajukan proposal penelitian pada periode tersebut.

(3) Peneliti dinyatakan memiliki tanggungan luaran penelitian apabila sampai pada masa akhir unggah Laporan Akhir 

Penelitian, luaran wajib belum tercapai dengan status minimal seperti disebutkan pada Pasal 7 ayat (2).

(4) Peneliti yang memiliki tanggungan luaran penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) masih diperkenankan 

mengajukan proposal penelitian pada periode terdekat.

(5) Peneliti yang belum memenuhi luaran wajib sampai pada penerimaan proposal penelitian pada periode tahun 

berkutnya tidak diperkenankan mengajukan proposal pada periode tersebut.

(6) Tanggungan penelitian dan/atau luaran wajib penelitian berlaku bagi Ketua dan Anggota peneliti dari Universitas 

Ahmad Dahlan.

Pasal 10

SANKSI DAN PEMUTUSAN PERJANJIAN PENELITIAN

(1) PIHAK PERTAMA berhak memberikan peringatan dan atau teguran atas kelalaian dan atau pelanggaran yang 

dilakukan oleh PIHAK KEDUA yang mengakibatkan tidak dapat terpenuhinya kontrak penelitian ini.

(2) PIHAK PERTAMA berhak melakukan pemutusan perjanjian penelitian, jika PIHAK KEDUA tidak mengindahkan 

peringatan yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA.

(3) Segala kerugian material maupun finansial yang disebabkan akibat kelalaian PIHAK KEDUA, maka sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.

(4) Jenis sanksi yang diberikan dapat berupa : 

(a) tidak diperkenankannya mengajukan proposal penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (5) sampai 

kewajibannya terselesaikan; dan atau 

(b) tidak dapat mencairkan dana Tahap II; dan atau 

(c) mengembalikan dana yang telah diterima oleh PIHAK KEDUA.

Pasal 11

KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEURE)

Ketentuan dalam Pasal 10 tersebut di atas tidak berlaku dalam keadaan sebagai berikut : 

a. Keadaan memaksa (force majeure)

b. PIHAK PERTAMA menyetujui atas terjadinya keterlambatan yang didasarkan pada pemberitahuan sebelumnya 

oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA dengan Surat Pemberitahuan mengenai kemungkinan terjadinya 

keterlambatan dalam penyelesaian kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2; dan sebaliknya 

PIHAK KEDUA menyetujui terjadinya keterlambatan pembayaran sebagai akibat keterlambatan dalam 

penyelesaian perjanjian penelitian.



Pasal 12

(1) Keadaan memaksa (force majeure) sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) adalah peristiwa-peristiwa 

yang secara langsung mempengaruhi pelaksanaan perjanjian serta terjadi di luar kekuasaan dan kemampuan PIHAK 

KEDUA ataupun PIHAK PERTAMA.

(2) Peristiwa yang tergolong dalam keadaan memaksa (force majeure) antara lain berupa bencana alam, pemogokan, 

wabah penyakit, huru-hara, pemberontakan, perang, waktu kerja diperpendek oleh pemerintah, kebakaran dan atau 

peraturan pemerintah mengenai keadaan bahaya serta hal-hal lainnya yang dipersamakan dengan itu, sehingga 

PIHAK KEDUA ataupun PIHAK PERTAMA terpaksa tidak dapat memenuhi kewajibannya.

(3) Peristiwa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tersebut di atas, wajib dibenarkan oleh penguasa setempat dan 

diberitahukan dengan surat pemberitahuan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA atau PIHAK 

PERTAMA kepada PIHAK KEDUA yang menyebutkan telah terjadinya peristiwa yang dikategorikan sebagai 

keadaan memaksa (force majeure).

(4) PIHAK PERTAMA memberikan kesempatan kepada PIHAK KEDUA untuk menyelesaikan perjanjian kontrak ini 

sampai pada batas waktu yang disepakati oleh PARA PIHAK jika keadaan force majeur dinyatakan telah selesai.

Pasal 13

PENYELESAIAN PERSELISIHAN

(1) Apabila dalam pelaksanaan perjanjian dan segala akibatnya timbul perbedaan pendapat atau perselisihan, PIHAK 

PERTAMA dan PIHAK KEDUA setuju untuk menyelesaikannya secara musyawarah untuk mencapai mufakat.

(2) Apabila penyelesaian sebagaimana termaksud dalam ayat (1) di atas tidak tercapai, maka PIHAK PERTAMA dan 

PIHAK KEDUA sepakat menyerahkan perselisihan tersebut melalui mediasi dengan Rektor sebagai atasan 

langsung dari PIHAK PERTAMA yang putusannya bersifat final dan mengikat.

Pasal 14

PENGUNDURAN DIRI

(1) Apabila PIHAK KEDUA mengundurkan diri atau membatalkan SP3 ini, maka PIHAK KEDUA wajib mengajukan 

Surat Pengunduran Diri yang ditujukan kepada PIHAK PERTAMA.

(2) Surat Pengunduran Diri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib ditembuskan kepada Ketua Program Studi ketua 

peneliti yang bersangkutan.

(3) PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA



Pasal 15

LAIN-LAIN

(1) Hal-hal yang dianggap belum cukup dan perubahan-perubahan perjanjian akan diatur kemudian atas dasar

permufakatan kedua belah pihak yang akan dituangkan dalam bentuk Surat atau Perjanjian Tambahan (addendum),

yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari perjanjian awal.

(2) Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3) ini berlaku sejak ditandatangani dan disetujui oleh PARA PIHAK.

PIHAK PERTAMA, 
PIHAK KEDUA, 

Materai 10.000

Anton Yudhana, S.T., M.T., Ph.D.

NIP/NIY. 60010383

Dr., Ir. Imam Riadi M.Kom.

NIP/NIY. 60020397

Diunduh pada : 12 Agustus 2023 - 09:13:52



LAPORAN AKHIR 

 

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan 

penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang 

ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian. 

 

RINGKASAN  

Kesuksesan bisnis adalah bisnis yang mampu bersaing dan tumbuh sejalan dengan perkembangan 

di dunia bisnis. Terutama di sektor ritel, di mana persaingan semakin ketat. Pemilik bisnis perlu 

memperhatikan tata letak barang dan pengelolaan stok untuk meningkatkan layanan dan 

memenuhi kebutuhan konsumen karena konsumen seringkali mengalami kesulitan dalam 

menemukan barang. Di sisi lain, kekurangan dan kelebihan stok sering terjadi karena kurangnya 

pengelolaan barang[1]–[4]. Urgensi penelitian ini untuk menemukan pola penempatan dan 

pembelian barang dalam menghasilkan Aturan Asosiasi. Tujuan penelitian ini Diharapkan dapat 

menunjukkan rules yang dihasilkan, menggunakan salah satu cabang ilmu data mining yang akan 

digunakan sehingga hasil dapat memberikan wawasan berharga bagi pemilik toko dalam 

pengembangan strategi penjualan yang lebih efektif, optimalisasi stok barang, dan peningkatan 

kepuasan pelanggan dapat meningkatkan pengalaman berbelanja secara keseluruhan dengan 

menawarkan promosi yang relevan, meningkatkan rekomendasi produk, dan memastikan 

pendekatan yang lebih personal[5]–[7]. Metode yang digunakan dalam penelitian untuk 

mendapatkan Asosiasi rules yaitu algoritma FP-Growth[8]–[11]. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data dari sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang perdagangan. Luaran dari hasil penelitian ini untuk wajib dan tambahan artikel telah 

publish di jurnal nasional terakreditasi. 

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan 

ditulis sesuai urutan abjad 

Kata kunci: Kata kunci 1; association rule 2; confidence 3; fp-growth 4; retail 5; support 
 

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan 

pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data yang 

diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta 

(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan 

dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian 

data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung 

dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

  

Keberhasilan suatu bisnis sangat bergantung pada kemampuannya bersaing dan beradaptasi 

terhadap dinamika perubahan sektor ritel yang sangat kompetitif. Pengelolaan persediaan yang 

tidak efektif sering kali menimbulkan masalah seperti kekurangan stok atau kelebihan persediaan. 

Oleh karena itu, penerapan teknik manajemen inventaris yang tepat, termasuk teknik 



penambangan[12]–[14] data seperti penambangan aturan asosiasi, sangat penting dalam mengatasi 

masalah ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola penempatan produk dan 

pembelian menggunakan algoritma frequent pattern growth. Sebelum algoritma frequent pattern 

growth diterapkan, dataset terlebih dahulu dianalisis dan diolah terlebih dahulu[15]–[17].  

Objek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah data persediaan barang (pakaian) di 

wilayah Kota Bengkulu tahun 2022 dengan total data sampling sebanyak 140 transaksi. Data 

diperoleh langsung dari pemilik toko, dan data diolah menggunakan program spreadsheet. 

Tahapan penyelesaian menggunakan alur pada Gambar 1.  

 

 

Gambar  1 Alur Penelitian 

Metodologi dasar analisis asosiasi adalah sebagai berikut: 
 
Analisis dataset dilakukan untuk menentukan frequent itemset tertinggi dengan nilai support yang 
telah ditentukan. Dalam hal ini peneliti menetapkan minimal support sebesar 0,02 atau 2% karena 
setelah melihat dan menganalisis jumlah data transaksi, nilainya cenderung kecil. Hasil pencarian 
dari nilai frequent itemset tertinggi menggunakan persamaan berikut, nilai support dari frequent 
itemset tertinggi diperoleh dengan menggunakan persamaan [18]–[20](1).  
 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =   
∑ 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑎𝑖𝑛 𝐴

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 
𝑥 100%   

 
Nilai yang mengandung A adalah nilai satu item barang dalam transaksi, untuk mendapatkan nilai 
dukungan A 1-itemset yaitu membagi nilai yang mengandung A dengan jumlah seluruh transaksi. 
Sehingga didapat nilai persentase hasil pembagian dikalikan 100%. Dengan demikian, kita dapat 
memperoleh nilai dukungan proporsi seluruh nilai A dari keseluruhan transaksi. 
 
Penetapan peraturan Asosiasi dengan dukungan Minimal. Tahap pembentukan aturan asosiasi 
dilakukan untuk pemilihan data yang telah memenuhi dukungan frequent itemset untuk 
digabungkan dan item set yang tidak sesuai akan dihapus, dan yang memenuhi iterasi akan 
digunakan untuk proses selanjutnya. Nilai dari 2-itemset diperoleh dengan menggunakan 
persamaan (2): 
 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ∩ 𝐵) =   
∑ 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑎𝑖𝑛 𝐴 𝑎𝑛𝑑 𝐵

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 
𝑥 100%  

 
Nilai yang mengandung A dan B adalah nilai kedua item barang dalam transaksi tersebut, yang 
memenuhi nilai dukungan yang ditetapkan pada 1-itemset (0,2%) yang tidak memenuhi akan 
dihilangkan dan tidak akan mengikuti langkah selanjutnya untuk mendapatkan dukungan 
tersebut. nilai 2-itemset yang membagi nilai yang mengandung A dan B dengan jumlah total 
seluruh transaksi. Agar didapat nilai persentase hasil pembagian dikalikan 100%. 
 
Nilai support 3-itemset diperoleh dengan menggunakan persamaan (3): 
 



𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶) =   
∑ 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑎𝑖𝑛 𝐴,𝐵 𝑎𝑛𝑑 𝐶

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 
𝑥 100%  

 
Nilai yang mengandung A, B dan C merupakan nilai ketiga item barang pada transaksi tersebut, 
yang memenuhi nilai support yang ditetapkan pada 2 itemset (0,2%) yang tidak memenuhi akan 
dieliminasi dan tidak mengikuti tahap selanjutnya. untuk mendapatkan nilai support 3 itemset 
dengan cara membagi nilai yang mengandung A, B dan C dengan jumlah seluruh transaksi A. 
Untuk mendapatkan nilai persentase hasil pembagian dikalikan 100%. 
 
Penentuan nilai keyakinan Dengan ini peneliti menetapkan nilai keyakinan sebesar 0,8% dengan 
tujuan untuk membentuk aturan-aturan yang kuat atau strong rule sehingga dapat membentuk 
pembangkitan aturan-aturan atau pola-pola transaksi selanjutnya. Untuk menentukan nilai 
kepercayaan yang diperoleh menggunakan persamaan (4): 
 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 = P ( A ∣ B ) 
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑎𝑖𝑛𝑠 𝐴 𝑎𝑛𝑑 𝐵

𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 𝐴
𝑥 100%  

 
Nilai Confidence berdasarkan nilai minimum support dan nilai minimum Confidence yang telah 
memenuhi item high frequent[21]–[23]. 
 

Penelitian ini menghasilkan 24 aturan asosiasi, ahsil dapat dilihat pada Tabel 1.  

Table 1. Hasil Association Rules Final 

Code Transaction 
Support 
(%) 

Confidence (%) 

1 IF buying BF, THEN buy BKN 2 8 

2 IF Buying CK, THEN buying RB 2 18 

3 IF Buying LK, THEN buy CAK 6 32 

4 IF Buying STX, THEN buy CAK 2 19 

5 IF Buying LK, THEN buying RI 6 32 

6 IF Buying STX, THEN buy RI 2 19 

7 IF Buying LK, THEN buy STX 10 56 

8 IF buying LK, THEN buy STX and CKJ 8 8 

9 IF buying STX, THEN buy LK and CKJ 13 13 

10 IF buying CKJ, THEN buy STX and LK 67 67 

11 IF buying LK and STX, THEN buy CKJ 8 14 

12 IF buying LK and CKJ, THEN buy STX 8 8 

13 IF buying STX and CKJ, THEN buy LK 13 100 

14 IF you buy LK, THEN buy STX and CAK 12 12 

15 IF buying STX, THEN buy LK and CAK 19 19 

16  IF buying LK and STX, THEN buy CAK 12 21 

17 IF buying LK and CAK, THEN buy STX 12 38 

18 IF buying STX and CAK, THEN buy LK 19 100 

19 IF you buy LK THEN, buy STX and RI 12 12 

20 IF you buy STX, THEN buy LK and RI 19 19 

21 IF you buy RI, THEN buy STX and LK 25 25 

22 IF you buy LK and STX, THEN buy RI 13 21 

23  IF you buy LK and RI, THEN buy STX 13 38 

24 IF buying STX and RI, THEN buy LK 13 100 

Terdiri dari aturan dengan dua itemset dan tiga itemset yang sering muncul. Ditemukan bahwa 

nilai dukungan tertinggi untuk dua aturan asosiasi itemset adalah 10%, dengan tingkat kepercayaan 

yang sesuai sebesar 56%. Sedangkan untuk aturan three itemset, nilai support tertinggi mencapai 



67%, dengan tingkat kepercayaan matching sebesar 67%. Poin penting lainnya adalah ketiga 

aturan ini memiliki tingkat kepercayaan 100%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa aturan 

asosiasi yang dihasilkan oleh algoritma frequent pattern growth sering kali menjadi panduan  

 berharga untuk pengambilan keputusan dalam penjualan produk untuk bisnis ritel kecil dan 

menengah[24]–[27]. 
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Abstract 

Rule Mining is one of the data mining techniques used to discover associations 

or implications within a dataset by setting a minimum threshold value as a 

guideline to generate valuable information. In this technique, there are several 

data mining algorithms that can be used for association rules, including Apriori 

and Eclat. The objective of this research is to analyze item sales data. This 

research utilized 9,684 transactions, resulting in a total of 20,507 product 

transactions and 105 itemsets. The first test was conducted on 20,507 

transactions, while the second test was carried out on 8,144 transactions with a 

support value of 0.02. The results obtained indicate that Apriori and Eclat 

produce similar results for both datasets. Both of them have nearly the same 

support levels, indicating how frequently itemsets or association rules appear in 

the data. Likewise, the confidence level, measuring the strength of the generated 

association rules, also shows insignificant differences between the two. Lift, 

which measures the relationship between itemsets or association rules, also 

exhibits minimal differences. 

Keywords: Association rule, Apriori, Confidence, Eclat, Retail, Support 
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1. Introduction 

In an era where data is continuously generated by various sources in 

enormous quantities, it becomes increasingly vital to transform it into 

valuable knowledge that can be used for decision-making. The process of 

converting raw data into knowledge plays a highly significant role, especially 

for large companies striving to understand their customers behavior as 

comprehensively as possible and gain a competitive edge by offering more 

targeted and personalized experiences[1][2][3]. The process of transforming 

it into knowledge is part of the data mining technique, which leads to the 

identification of the most frequently occurring patterns in large datasets and 

creates a generalizable and comprehensible overview of business reality[4]. 

One relevant aspect is related to transactional datasets and requires the 

identification of sets of items that frequently appear, often referred to as the 

Market Basket Analysis problem or Association Rule Learning 

problem[5][6]. The latter type of problem aims to discover items that 

frequently co occur in transaction datasets, with the primary goal of finding 

the most common relationships between these items, enabling sellers to 

analyze and extract valuable information from the data, such as consumer 

purchasing patterns, preferences, and habit [7][8][9]. By using machine 

learning techniques, we can develop more advanced models to identify 

complex patterns, trends, and associations in large data[10]–[12][13]. 

Data mining has produced techniques for identifying patterns and trends 

from large datasets. Data mining combines various algorithms such as 

clustering, classification, association rule mining, and sequence discovery to 

extract valuable and meaningful knowledge from large datasets[14][15][16]. 

It involves methods and techniques to identify patterns, relationships, and 

other important information, and is considered a significant subfield in the 

management of useful and meaningful knowledge from large 

datasets[17][18][19]. The primary goal of data mining is to uncover valuable 

knowledge from existing data and apply it to decision-making[20][21][22]. 

This research aims to analyze associations among items using two 

algorithms, Apriori and Eclat. The focus is on analyzing bread sales patterns 

with a total of 20,507 product sales data to discover significant association 

rules using data mining algorithms[23]–[25]. This information can provide 

valuable insights for bakery owners in developing more effective sales 

strategies, optimizing inventory, and enhancing customer satisfaction to 

improve the overall shopping experience by offering relevant promotions, 

improving product recommendations, and ensuring a more personalized 

approach[26][27]. 

1.1 Apriori Algorithm 

Agrawal & Srikant, 1994, introduced the Apriori algorithm with the aim of 

identifying sets of items that frequently appear for Boolean association rules. 

The Apriori algorithm is widely used in the context of discovering association 

rules[28][29]. The algorithm performs additional scans of the data sequence 

to calculate the support for candidates. This step is carried out using the subset 

function to identify all candidate item sets in each transaction. Furthermore, 

the algorithm calculates the overall support count for these candidate item sets 

and eliminates candidate item sets with support lower than the minimum 
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support threshold. If no frequent item sets are found in this process, then the 

item sets with support are determined, and confidence values are calculated 

to determine association rules, and the algorithm terminates[30][31].  

1.2  Eclat Algorithm  

The Equivalence Class Transformation (Eclat) algorithm is an efficient 

pattern mining algorithm. This algorithm searches for frequently occurring 

patterns by traversing the data structure from bottom to top, often described 

as climbing a ladder from bottom to top. To do this, the Eclat algorithm needs 

to be applied to a data type called vertical data. The key concept behind Eclat 

is to group all transactions containing a certain set of items into the same 

group[32][33]. Then, by comparing item sets of size k with item sets of size 

k+1 that frequently occur, we can generate frequently occurring item sets of 

size k+1. This process continues until no more frequently occurring item sets 

of larger size can be found. What makes Eclat efficient is that it doesn't need 

to scan the database multiple times to identify frequently occurring item sets 

of size k+1. After the initial scan of the database, item sets of size k+1 can be 

found by combining previously discovered item sets of size k. In this process, 

each transaction is evaluated based on "support," which represents how often 

the item set appears in the transaction. If the support of a transaction is equal 

to or greater than a predefined minimum support threshold, it is considered 

important for analysis. However, the weakness of Eclat is that it only 

considers support as a measure of importance in finding rules and does not 

take into account the "confidence" of the rules[34][35]. 

2. Research Method 

The methods used in this research include the research workflow as depicted 

in Fig 1.  

 

Fig. 1 Research flow comparing the apriori and eclat algorithm 

Data Collection: The transaction data from the bakery used in this research 

comprises 9,684 transactions, resulting in a total of 20,507 product 
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transactions with 105 itemsets. This dataset includes information about the 

items purchased by customers. The sales transaction product dataset is 

presented in Table 1. 

 

Table 1. Product transaction dataset 

Member_number Date Item Description 

1 30-10-2016 09:58 Bread 

2 30-10-2016 10:05 Scandinavian 

2 30-10-2016 10:05 Scandinavian 

3 30-10-2016 10:07 Hot chocolate 

3 30-10-2016 10:07 Jam 

….. …………………………… ….. 

9682 04-09-2017 14:32 Coffee 

9682 04-09-2017 14:32 Tea 

9683 04-09-2017 14:57 Coffee 

9683 04-09-2017 14:57 Pastry 

9684 04-09-2017 15:04 Smoothies 

 

The next step is preprocessing the data in Table 1. Only the attributes 

Member_number and ItemDescription are used, while the Date attribute is 

removed. Transactions with the same Member_number are combined into a 

single item list to simplify the data. The processed data will be implemented 

in association rule techniques using the Apriori and Eclat algorithms. This 

involves setting a minimum support threshold to determine the significance of 

association rules. The results of the association analysis will be evaluated. 

Significant association rules and the confidence level of associations between 

items in the transaction dataset will be analyzed. Based on the analysis results, 

conclusions will be drawn, and recommendations will be provided to the 

bakery owner. These recommendations include sales strategies, inventory 

optimization, improving customer satisfaction, promotions, product 

recommendations, and a more personalized shopping experience. 

2.1 Assosiasion Rules: Market Basket Analysis 

Algorithms are crucial in data analysis, particularly in market basket analysis. 

The goal is to identify combinations of items that frequently appear together in 

transactions[36][37] [38], [39]. This technique helps reveal interesting rules, 

frequently occurring patterns, item correlations, and data structures that may 

occur by chance in transactions. In data analysis, we work with transactions 

that contain various items, which can be grouped into "itemsets." Key concepts 

in this analysis are "support" and "association rules." Support measures how 

often a particular itemset appears in transactions, while association rules are 

logical implications between two itemsets indicating a relationship between 

them[40][29][41]. 

Association rules, introduced by Rabesh and colleagues from IBM Almaden 

in 1993, are a critical concept in data analysis[42][43] [44][45]. These rules 

are used to identify frequently occurring patterns, item correlations, and causal 
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relationships within transaction data. The analysis method reveals significant 

relationships within large datasets and expresses the results in the form of 

association rules or frequently occurring itemsets. The process begins with the 

creation of frequent itemsets, consisting of items or objects with support above 

a user defined minimum threshold. The primary focus is on larger and 

frequently occurring itemsets, forming the basis for association rules [38][47], 

[48]. 

3. Measuremen Metric 

The basic methodology of association analysis is as follows: 

3.1 Dataset Analysis 

Dataset analysis is conducted to determine the itemsets that appear most 

frequently with a predefined minimum support value. In this case, the 

researcher sets a minimum support value of 0.02 or 2% because, after 

reviewing and analyzing the transaction data volume, this value appears to be 

relatively small. The search results for the most frequently occurring itemsets 

are obtained using the following equation. The support value of the most 

frequently occurring itemsets is obtained using equation[47] (1): 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =   
∑ 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑎𝑖𝑛 𝐴

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 
𝑥 100%              (1) 

The value containing A represents the value of a single item in a transaction. 

To obtain the support value of A as a 1-itemset, the value containing A is 

divided by the total number of all transactions. To obtain the percentage value, 

the result of the division is multiplied by 100%. This way, we can obtain the 

proportionate support value of all A values across all transactions. 

3.2 Formation of Association Rules with Minimum Support 
The phase of forming association rules involves selecting data that meet the 

support of frequently occurring itemsets for combination, while itemsets that do 

not meet this criterion are removed. Those that meet it will be used in the 

subsequent process. The value of the 2-itemset is obtained using equation (2): 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ∩ 𝐵) =   
∑ 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑎𝑖𝑛 𝐴 𝑎𝑛𝑑 𝐵

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 
𝑥 100%             (2) 

 

The values containing both A and B represent the values of two items in a 

transaction[49][50]. They must meet the support value set for the 1-itemset 

(0.02%), and those that do not meet this criterion will be eliminated and not 

proceed to the next step. To obtain the support value of the 2-itemset, you divide 

the values containing both A and B by the total number of all transactions. To 

get the percentage value, the result of the division is multiplied by 100%. The 

support value of the 3-itemset is obtained using Equation (3): 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶) =   
∑ 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑎𝑖𝑛 𝐴,𝐵 𝑎𝑛𝑑 𝐶

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 
𝑥 100%             (3) 

 

The values containing A, B, and C represent the values of three items in a 

transaction. They must meet the support value set for the 2-itemset (0.02%), and 
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those that do not meet this criterion will be eliminated and not proceed to the 

next step. To obtain the support value of the 3-itemset, you divide the values 

containing A, B, and C by the total number of all transactions containing A. To 

get the percentage value, the result of the division is multiplied by 100%. For 

determining the confidence value, the researcher sets a confidence value of 

0.01% with the aim of forming rules. 

3.3 Confidence 
Confidence is a conditional probability that indicates how often a rule proves to 

be true. Simply put, confidence can be calculated using the formula below (4): 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 ((𝐴 ∩ 𝐵)) =   
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 𝑤𝑖𝑡ℎ 𝑏𝑜𝑡ℎ 𝐴 𝑎𝑛𝑑 𝐵 

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠  𝑤𝑖𝑟ℎ 𝐴
𝑥 𝑝(𝐵|𝐴)(4) 

        

3.4 Lift ratio   
Lift is an important metric in association analysis that describes the extent to 

which an association rule has a dependence between items in the dataset. A 

higher lift value indicates a stronger relationship than would be expected by 

random chance, both in the context of predicting outcomes in future datasets 

and in measuring the correlation between item groups A and B. In both of these 

senses, the lift formula is applied to compare the probability of items appearing 

together with the probability of them appearing separately. In conclusion, lift 

helps identify purchase patterns or relationships between items in data analysis 

and has strategic implications in business decision-making. 

 

The formula for calculating the lift ratio is as follows (5): 

 

 𝐿𝑖𝑓𝑡  
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵)

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴)𝑥 𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐵)
                           (5) 

Lift can be interpreted as a measure of how strong the relationship is between 

two things in data. It measures the extent to which the relationship between 

items or elements when they appear together in a particular situation differs 

from random expectation. If the lift value is greater than 1, it indicates a 

significant relationship between those things. It's similar to gaining support 

from both sides of the government; the higher the support (lift ≥ 1), the stronger 

the relationship. In other words, lift helps us discover interesting patterns in 

data, such as having an incentive to explore attention-catching relationships. 

4. Results and Discussion 
This research is conducted to discover patterns of common items purchased 

based on daily purchase report data. The daily sales report data, initially 

ordinary information, can be processed into highly useful information for the 

advancement and improvement of the business. Therefore, this research tests 

the results of using Apriori and Eclat to determine the relationship between 

purchase patterns. In this research process, bread sales data with a total of 

20,507 product sales, 9,684 transactions, and 105 itemsets were used. The 

dataset is then pre-processed so that items purchased at the same time are 

grouped into the same transaction number. The data that has undergone pre-

processing can be seen in Table 2.  
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Table 2. Results processing 

Transaction item 

1 Bread 

2 Scandinavian, Scandinavian 

3 Hot chocolate, Jam,Cookies 

4 Muffin 

5 Coffee, Pastry,Bread 

…. ………………………. 

9462 Bread 

9463 Truffles, Tea,Spanish 

Brunch,Christmas common 

9464 Muffin, Tacos/Fajita,Coffee,Tea 

9465 Coffee, Pastry 

9466 Smoothies 

The threshold value set in this research to obtain Association Rules is 0.02.  

4.1 Apriori Algorithm 

After data processing, the Apriori algorithm was applied with a threshold 

support value of 0.02 and confidence value of 0.01, resulting in 28 rules with 

2 itemsets having the highest support value of 0.090 and confidence value of 

0.275. One of the rules is "if you buy Bread, then you will buy Coffee." The 

final Association Rules obtained through the Apriori algorithm can be seen 

in Table 3. 

 

Table 3. Association rule apriori 20507 data set 

No Barang Transaksi Sup Conf Lift 

1 {Cake} =>{Tea} 0,024 0,229 1,606 

2 {Tea}=>{Cake} 0,024 0,167 1,606 

3 {Coffee}=>{Toast} 0,024 0,049 1,473 

4 {Toast}=>{Coffee} 0,024 0,704 1,473 

5 {Medialuna}=>{Coffee} 0,035 0,568 1,189 

… …………………… ….. ….. ….. 

25 {Tea}=>{Bread} 0,028 0,197 0,603 

26 {Bread}=>{Tea} 0,028 0,086 0,603 

27 {Bread}=>{Coffee} 0,090 0,275 0,576 

28 {Coffee}=>{Bread} 0,090 0,188 0,576 

Next, the data was processed using sales data for bread with a total dataset of 

8,144, comprising 3,988 transactions and 78 itemsets. The transaction dataset 

is in tabular form as shown in Table 4. 
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Table 4. Association rule apriori 8144 data set 

No Barang Transaksi Sup Conf Lift 

1 {Medialuna}=>{Coffee} 0,050 0,572 1,215 

2  

{Coffee}=>{Medialuna}   0,050 0,106 1,215 

3 {Alfajores}=>{Coffee}  0,023 0,532 1,131 

4 {Coffee}=>{Alfajores}  0,023 0,048 1,103 

5 {Coffee}=> {Hot 

chocolate}   0,033 0,069 1,060 

… …………………… ….. ….. ….. 

25 {Tea}=>{Bread}  0,028 0,196 0,217 

26 {Bread}=>{Tea}  0,028 0,084 0,175 

27 {Bread}=>{Coffee} 0,087 0,266 0,133 

28 {Coffee}=>{Bread} 0,087 0,185 0,091 

 

4.2 Eclat 

The final association rules using a support threshold of 0.02 and a confidence 

threshold of 0.01 are generated using the Eclat algorithm, as shown in Table 5. 

Table 5. Association rule eclat 20507 data set 

No Barang Transaksi Sup Conf Lift 

1 {Toast}=>{Coffee} 0,024 0,704 1,473 

2 {Coffee}=>{Toast} 0,024 0,049 1,473 

3 {Juice}=>{Coffee} 0,021 0,536 1,120 

4 {Coffee}=>{Juice} 0,021 0,043 1,120 

5 {Cookies}=>{Coffee} 0,028 0,519 1,086 

… …………………… ….. ….. ….. 

25 {Tea}=>{Bread} 0,028 0,197 0,603 

26 {Bread}=>{Tea} 0,028 0,086 0,603 

27 {Coffee}=>{Bread} 0,090 0,188 0,576 

28 {Bread}=>{Coffee} 0,090 0,275 0,576 

Based on Table 5, the rules generated using the Eclat algorithm with 20,507 

data transactions resulted in 28 rules with the highest support value being 

0.090, confidence value being 0.704, and the highest lift value being 1.473. 

Next, calculations will be performed with data reduction to 8,144, and the 

results can be seen in Table 6.  
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Table 6. Association rule eclat 8144 data set 

No Barang Transaksi Sup Conf Lift 

1 {Cookies}=>{Coffee} 0,021 0,513 1,089 

2 {Coffee}=>{Cookies} 0,021 0,044 1,089 

3 {Coffee}=>{Alfajores} 0,023 0,048 1,131 

4 {Alfajores}=>{Coffee} 0,023 0,532 1,131 

5 {Muffin}=>{Coffee} 0,023 0,482 1,024 

25 {Tea}=>{Bread} 0,028 0,196 0,600 

… …………………… ….. ….. ….. 

26 {Bread}=>{Tea} 0,028 0,084 0,600 

27 {Coffee}=>{Bread} 0,087 0,185 0,565 

28 {Bread}=>{Coffee} 0,087 0,266 0,565 

Based on Table 6, the rules generated using the Eclat algorithm with 8,144 data 

transactions resulted in 28 rules with the highest support value being 0.087, 

confidence value being 0.266, and a lift value of 0.565. 

5. Algorithm Comparison Results 

The results of the calculations using the Apriori and Eclat algorithms in 

RStudio make it possible to identify the differences and similarities between 

the two algorithms. Below is a table that shows the comparison of results from 

both algorithms, as shown in Fig 3.  

 

Fig 3. Comparison results of the eclat and apriori algorithm 

In Table 7, the results of the comparison between the Apriori and Eclat 

algorithms are presented, and the data has been divided into two separate sets 

for each algorithm. The obtained results indicate that Apriori and Eclat provide 

similar outcomes for both sets of data. They both exhibit nearly identical 

support levels, which indicate how frequently itemsets or association rules 

appear in the data. Similarly, the confidence level, which measures the strength 

of the generated association rules, also shows insignificant differences between 

the two. The lift, which gauges the relationship between itemsets or association 

rules, also demonstrates minor variations.  

In this research, in addition to comparing two association rule mining 

algorithms as previously described in Table 7, the researchers also provided 
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explanations regarding the differences and novel contributions based on 

previous research in the context of association methods. The table depicting 

the novelty of the research is presented in Table 8. 

 
Tabel 8. Comparison of previous research with research that has been 

done 

Name Title Tools/algoritm Results 

Ardiantoro L, 

Sunarmi N 

(2020 

Badminton player 

scouting analysis 

using Frequent 

Pattern growth 

(FP-growth) 

algorithm 

Algoritma FP-

Growth 

PHP dan MySQL 

The FP Growth 

algorithm is able 

to describe the 

playing pattern 

of a badminton 

athlete 

Hu S, Song 

Liang (2021) 

Frequent-pattern 

growth 

algorithmbased 

association rule 

mining method of 

public transport 

travel stability 

Algoritma FP-

Growth 

developed a 

conceptual 

model to 

understand 

modal shifts to 

higher levels of 

Public Transport 

(TS) among 

commuters 

Çakır E, Fışkın 

R, Sevgili C 

(2021) 

Investigation of 

tugboat accidents 

severity: An 

application of 

association rule 

mining algorithms 

 

Algoritma Apriori, 

Predictive Apriori 

dan FP-Growth 

Data mining 

research shows 

that the factors 

influencing four 

out of five 

serious 

accidents are 

related to 

hull/engine 

damage. 

(Riadi et al, 

2023)  

Exploring 

Algorithm 

Performance: A 

Comparative 

Study of Apriori 

and Eclat in 

Frequent Pattern 

Mining and 

Association Rule 

Discovery 

Algoritma Apriori, 

Eclat 

This research 

focuses on the 

comparison of 

two association 

rule restriction 

algorithms, 

Apriori and 

Eclat, in the 

context of the 

bakery sales or 

bakery business 

domain. 
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6. Conclusions 
This research, the use of the Apriori and Eclat algorithms resulted in the same 

values for support and confidence, which were 0.090 and 0.275, as well as a lift 

of 0.576, with a total of 20,507 data transactions. However, when the data was 

reduced to 8,144 transactions, the support and confidence values remained the 

same at 0.087 and 0.266, respectively. However, a difference emerged in the 

lift values, with the Apriori algorithm yielding a value of 0.133, while the Eclat 

algorithm yielded a value of 0.565. This study indicates that the Eclat algorithm 

provides better results in determining association rules. Further research can 

focus on understanding the factors that influence the differences in the 

performance of these algorithms and how to maximize the benefits of each 

algorithm according to the analytical needs and data context. 
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